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Isvadila, (2021):   Penerapan Model Pembelajaran Pair Checks  untuk     
Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa pada Tema 
Daerah Tempat Tinggalku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
014 Sungai Keranji 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kerja sama siswa 
pada tema daerah tempat tinggalku melalui penerapan model pembelajaran  pair checks 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
kurangnya kemampuan kerja sama siswa dikarenakan masih banyak siswa  tidak saling 
membantu dalam pembelajaran berkelompok. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan 20 orang siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji. Sedangkan objeknya adalah penerapan 
model pembelajaran  pair checks dan kemampuan kerja sama siswa. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analis data yang digunakan yaitu analisis dekskriptif kualitatif dengan 
presentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa model 
pembelajaran  pair checks dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. Hal ini 
dapat diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 43,42% yang berada pada 
rentang 30-49%  dengan  katagori Kurang. Setelah dilakuakn tindakan kelas pada 
siklus I, kemampuan kerja sama siswa meningkat menjadi 70,28% yang berada pada 
rentang dengan 70-89%  katagori Baik. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan 
menjadi 90% yang berada pada rentang 90-100% dengan katagori Sangat Baik. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran pair checks 
dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada tema daerah tempat tinggalku 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji.  
 
 












Isvadila, (2021):   Application of the Learning Model Pair  Checks  to Improve 
Cooperation Ability Students'on the Theme of the Area I Live 
in Class IV State Elementary School 014 Sungai Keranji  
 
This study aims to determine the improvement of students' cooperative abilities on the 
theme of the area where I live through the application of thelearning model pair 
checks  Grade IV State Elementary School 014 Sungai Keranji. This research is 
motivated by the lack of student collaboration skills because there are still many 
students who do not help each other in group learning. This research is a classroom 
action research. The subjects of this study were 1 teacher and 20 students in grade IV 
of the State Elementary School 014 Sungai Keranji. While the object is the 
application of thelearning model pair checks and students' collaboration skills. This 
research was conducted in two cycles and each cycle consisted of two meetings. Data 
collection techniques using observation and documentation techniques. While the 
data analysis technique used is descriptive qualitative analysis with percentages. 
Based on the results of research and data analysis shows that thelearning model pair 
checks can improve students' cooperative abilities. This can be seen from before the 
action only reached 43.42% which was in the range of 30-49% with the Less 
category. After doing the class action in the first cycle, the students' cooperation 
ability increased to 70.28% which was in the range with 70-89% in the Good 
category. While in the second cycle there was an increase to 90% which was in the 
range of 90-100% in the Very Good category. Thus, it can be concluded that the 
application of thelearning model pair checks can improve students' collaboration 
skills on the theme of the area where I live in class IV of the 014 Sungai Keranji State 
Elementary School.   
 











لتحسيه   جيهلزوتعليم فحص  تطبيق ومىذج: (0202) ,إسفاديال
مىضىع المىطقت التي  الطالب علىفي  قدزةالتعاون
مىالسابعت  مدزست ابتدائيت حكىميت  أعيش فيها فيالدزجت
 كيساوجي وحس  220
رٙذف ٘زٖ اٌذساسخ إٌى رحذٌذ رحسٍٓ اٌمذساد اٌزؼبٍٚٔخ ٌٍطالة فً ِٛضٛع إٌّطمخ 
اٌصف اٌشاثغ اٌذٌٚخ   اٌشٍىبد اٌضٚخٍخ اٌزً أػٍش فٍٙب ِٓ خالي رطجٍمزؼٍُ ّٔٛرج
اٌذافغ ٚساء ٘زا اٌجحث ٘ٛ االفزمبس إٌى ِٙبساد رؼبْٚ  .ٔٙش وٍشأدً 410االثزذائٍخ 
ٌضاي ٕ٘بن اٌؼذٌذ ِٓ اٌطالة اٌزٌٓ ال ٌسبػذْٚ ثؼضُٙ اٌجؼض فً اٌطالة ألٔٗ ال 
اٌزؼٍُ اٌدّبػً. ٘زا اٌجحث ٘ٛ ثحث إخشائً فً اٌفصً. وبْ ِٛضٛع ٘زٖ اٌذساسخ 
 410طبٌجًب فً اٌصف اٌشاثغ ِٓ اٌّذسسخ االثزذائٍخ اٌحىٍِٛخ  04ِذسًسب ٚاحًذا ٚ 
ِٚٙبساد رؼبْٚ  ٌزحمكضٚج اٌ ثٍّٕب اٌىبئٓ ٘ٛ رطجٍمّٕٛرج اٌزؼٍُ .ٔٙش وٍشأدً
اٌطالة. رُ إخشاء ٘زا اٌجحث ػٍى دٚسرٍٓ ، ٚرأٌفذ وً دٚسح ِٓ اخزّبػٍٓ. رمٍٕبد 
خّغ اٌجٍبٔبد ثبسزخذاَ رمٍٕبد اٌّشالجخ ٚاٌزٛثٍك. ثٍّٕب أسٍٛة رحًٍٍ اٌجٍبٔبد 
اٌّسزخذَ ٘ٛ اٌزحًٍٍ إٌٛػً اٌٛصفً ثبٌٕست اٌّئٌٛخ. ثٕبًء ػٍى ٔزبئح اٌجحث ٚرحًٍٍ 
ٌّىٓ أْ ٌحسٓ اٌمذساد اٌزؼبٍٚٔخ  ٌزحمك ِٓ اٌضٚج ٍبٔبد ٌظٙش إّٔٔٛرج اٌزؼٍُاٌج
٪ فمظ ٚاٌزي وبْ 04.00ٌٍطالة. ٌّىٓ ِالحظخ رٌه ِٓ لجً أْ ٌصً اإلخشاء إٌى 
٪ ِغ فئخ ألً. ثؼذ إخشاء اٌفصً اٌذساسً فً اٌذٚسح األٌٚى ، 04-44فً ٔطبق 
٪ 74-84زً وبٔذ فً إٌطبق ِغ ٪ ٚا84.07ٌصادد لذسح اٌطالة ػٍى اٌزؼبْٚ إٌى 
٪ ٚاٌزً وبٔذ فً 44ثٍّٕب فً اٌذٚسح اٌثبٍٔخ وبٔذ ٕ٘بن صٌبدح ثٕسجخ  ."خٍذ" فً فئخ
 ٪ فً فئخ خٍذ خًذا. ٚثبٌزبًٌ ، ٌّىٓ أْ ٔسزٕزح أْ رطجٍمٍّٕٛرج اٌزؼ144ٍُ-44ٔطبق 
ٌّىٓ أْ ٌحسٓ ِٙبساد رؼبْٚ اٌطالة حٛي ِٛضٛع إٌّطمخ  اٌشٍىبد اٌضٚخٍخ
  .االثزذائٍخ وٍشأدًٔحش  410أػٍش فٍٙب فً اٌفصً اٌشاثغ ِٓ ِذسسخ اٌزً 
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A. Latar Belakang  
      Manusia pada hakikatnya merupakan mahkluk sosial karena dalam 
kehidupannya manusia tidak dapat hidup sendiri, sehingga membutuhkan 
bantuan orang lain demi kelangsungan hidupnya. Sebagai mahkluk sosial, 
manusia harus bekerja sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Manusia yang merasa tidak membutuhkan orang lain akan dikucilkan 
dan tidak dapat hidup di masyarakat. Maka dari itu manusia harus hidup 
berdampingan, bahu-membahu dan berkerja sama dalam kehidupan masyarakat.  
      Kerja sama sangat dibutuhkan dalam bermasyarakat, mengingat manusia 
adalah makhluk sosial. Kerja sama dalam pembelajaran adalah suatu proses 
interaksi positif antarsiswa untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama 
merupakan sikap positif yang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Menurut Pamudji kerja sama pada hakikatnya mengidentifikasi secara dinamis 
untuk mencapai suatu tujuan bersama.
1
 
       Kerja sama diperlukan oleh manusia sebagai mahkluk sosial, termasuk 
juga pada siswa. Kerja sama antarsiswa dapat dilihat dalam proses pembelajaran. 
Kerja sama antarsiswa ini juga sering terlihat sudah mulai luntur, siswa sibuk 
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dengan dirinya sendiri dan tidak memedulikan temanya yang membutuhkan 
bantuan dalam belajar. Banyak pula siswa yang tidak menghargai ketika 
temannya menyampaikan pendapat, bahkan tidak mau ambil bagian dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
      Kerja sama siswa dapat dibentuk melalui proses pembelajaran di kelas 
yaitu dengan mengggunakan model pembelajaran pair checks (pasangan 
mengecek). Model pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) merupakan 
model pembelajaran dimana siswa saling berpasangan dan menyelesaikan  
persoalan yang diberikan. Dalam model pembelajaran pair checks (pasangan  
mengecek), guru bertindak sebagai motivator dan fasilisator aktivitas siswa. 




          Guru sebagai fasititator di kelas harus mampu menerapkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa, karena 
kerja sama merupkan hal penting dalam  pembelajaran, dengan berkerja sama 
siswa dapat meningkatkan hubungan untuk saling menghargai, tanggung jawab 
dan peduli dengan sesama. Kerja sama juga dapat menghidarkan siswa dari sikap 
egois, karena kerja sama sangat memebutuhkan  kekompakan untuk mencapai  
tujuan bersama. Salah satu upaya untuk  mengatasi masalah tersebut adalah 
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dengan menanamkan kerja sama siswa saat pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran. 
 Model pembelajaran merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran menurut 
Joyce dan Weil adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunaka untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 
bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 
lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru 




        Menurut Aris Shohimin model pembelajaran ini memiliki kelebihan 
diantaranya yaitu: 
1. Melatih siswa untuk bersabar, yaitu memberikan waktu bagi pasangan untuk 
berpikir dan tidak langsung memberikan jawaban (menjawabkan) soal yang 
bukan tugasnya. 
2. Melatih siswa memberi dan menerima motivasi dari pasangan secara tepat 
dan efektif. 
3. Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap kritik atau saran yang 
membangun dari pasangannya atau dari pasangan lainnya dalam 
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kelompoknya, yaitu saat mereka saling menegcek hasil perkerjaan pasangan 
lain di kelompoknya. 
4. Memberi kesempatan siswa untuk membimbing orang lain (pasangannya). 
5. Melatih siswa untuk bertanya atau  meminta bantuan kepada orang lain 
(pasangannya) dengan cara yang baik (bukan langsung meminta jawaban, 
tetapi lebih kepada cara-cara mengerjakan soal atau menyelesaikan masalah) 
6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menawarkan bantuan atau 
bimbingan pada orang lain dengan cara yang baik. 
7. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menjaga ketertiban kelas. 
8. Belajar menjadi pelatih dengan pasangannya. 
9. Menciptakan saling kerja sama diantara siswa 
10. Melatih dalam berkomunikasi.4 
     Model  ini  juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 
menuangkan ide,  pikiran, pengalaman, dan pendapatnya dengan benar.  Melalui 
Model pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) memungkinkan bagi 




       Dari data diperoleh rendahnya kerja sama siswa di kelas dapat terlihat 
pada saat pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di 
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Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji Kecamataan Singingi Kabupaten 
Kuantan Singingi bahwa kemampuan kerja sama dalam pembelajaran Ilmu 




1. Dari 20 siswa, terdapat 8 orang siswa (40%) yang menghargai pendapat dan 
pekerjaan temannya. 
2. Dari 20 siswa, terdapat 6 orang siswa (30%) yang saling membantu sesama 
anggota kelompok dan mau menjelaskan kepada anggota kelompok yang 
belum jelas. 
3. Dari 20 siswa, terdapat 10 orang siswa (50%) yang ikut memecahkan 
masalah dalam kelompok sehingga mencapai kesepakatan. 
Namun guru sudah berusaha untuk meningkatkan kerja sama siswa dalam 
pembelajaran. Usaha guru tersebut adalah: 
1. Guru meningkatkan kemampuan kerja sama siswa dengan cara membagi 
siswa berkelompok. 
2. Guru meminta siswa untuk berdiskusi mengerjakan tugas kelompok. 
3. Guru meminta siswa untuk memberikan kritik dan saran dalam mengerjakan 
tugas kelompok. 
                                                             
66






     Berdasarkan gejala-gejala dan upaya-upaya yang telah dilakukan guru 
untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa dalam pembelajaran IPA di 
atas, maka diperlukan upaya perbaikan kualitas pembelajaran IPA dengan cara 
guru harus memperhatikan tujuan pembelajaran IPA dan senantiasa 
meningkatkan kemampuannya dalam menerapkan berbagai model atau metode 
pembelajaran. hal ini agar pembelajaran IPA dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang aktif, bermakna dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkerja sama. 
      Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 
peningkatan  kemampuan kerja sama siswa dengan judul: “Penerapan Model 
Pembelajaran Pair Checks untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama 
pada Tema Daerah Tempat Tinggalku IV Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai 
Keranji”. 
B. Penegasan Istilah 
       Sebuah penelitian yang bersifat ilmiah, maka adanya sebuah penegasan 
istilah dan pembatasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian  tersebut lebih 
fokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang judul ini, yakni  sebagai 
berikut: 
1. Pair checks merupakan model pembelajaran berkelompok antardua orang 




ini menerapkan kooperatif yang menuntut kemandirian dan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan persoalan. Model ini juga melatih tanggung 
jawab, sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi penilaian.
7
 
2. Kemampuan kerja sama yang dikemukakan oleh Lungdren dalam Isjoni 
adalah menghargai pendapat dan pekerjaan teman, saling membantu sesama, 
anggota kelompok dan mau menjelaskan kepada anggota kelompok yang 
belum jelas, ikut memecahkan masalah dalam kelompok sehingga mencapai 
kesepakatan, mengambil giliran dalam menyelesaikan tugas kelompok, 
berada dalam kelompok saat kegiatan berlangsung, tanggung jawab secara 
bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, menyelesaikan tugas tepat waktu.
8
 
C. Batasan Masalah 
     Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, maka diperlukan 
pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Tindakan  perbaikan dilakukan melalui  penerapan model pembelajaran  pair 
checks (pasangan mengecek) untuk meningkatkan kemampuan kerja sama 
siswa. 
2. Tindakan perbaikan pada penelitian ini hanya dilakukan pada tema Daerah 
Tempat Tinggalku muatan IPA Kelas IV semester genap tahun pelajaran 
2020-2021. 
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D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah penerapan Model Pembelajaran 
pair checks (pasangan mengecek) dapat meningkatkan kemampuan kerja sama 
siswa pada tema Daerah Tempat Tinggalku muatan pembelajaran IPA kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji?”. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
      Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah “ untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan kerja sama siswa pada tema daerah 
tempat tinggalku melalui penerapan model pembelajaran  pair checks kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji”. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
1) Dengan penerapan model  pair checks (pasangan mengecek) ini dapat 
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa dan berpartisipasi aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2) Memberi pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran di kelas. 
3) Melatih siswa untuk saling bekerja sama dan tolong-menolong dalam 




b. Bagi Guru 
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses  
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model  pembelajaran 
yang efektif. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah dan 
mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 
Pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan kemampuan 







 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Pair Checks (Pasangan Mengecek) 
a. Model Pembelajaran 
       Model pembelajaran merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan langkah-langkah 
suatu kegiatan. Untuk mengaplikasikan langkah-langkah dalam model 
pembelajaran, terdapat pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 
yang digunakan guru untuk menunjang proses pembelajaran tersebut. 
Selain itu model pembelajaran merupkan wadah dalam melakukan segala 
bentuk kegiatan belajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
9
 
        Model merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran 
menurut Joyce dan Wail adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain. 
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        Guru diperbolehkan memilih model pembelajaran yang sesuai 
dan efesien untuk mencapai untuk mencapai tujuan pendidikannya.
10
 
Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi  pengajar dan 
para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam 
pembelajaran bahwa setiap model yang akan digunakan dalam 
pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran 
tersebut. 
       Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah sebuah 
perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh 
pada saat belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 
para guru boleh memilih model pembelajaran yang efektif dan efesien 
untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran. 
b. Model Pembelajaran Pair Checks (Pasangan Mengecek) 
           Menurut Huda model pembelajaran kooperatif tipe pair checks 
(pasangan mengecek) adalah model pembalajaran dimana siswa saling 
berpasangan dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Model 
pembelajaran kooperatif  tipe pair checks (pasangan mengecek) 
                                                             
10
Yudi Wijanarko, Model Pembelajaran Make Match untuk Lingkungan IPA yang 




diterapkan dengan mengedepankan kerja sama kelompok yang menuntut 
kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. Model pembelajaran kooperatif tipe pair checks (pasangan 




     Model ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
untuk menuangkan ide,  pikiran, pengalaman, dan pendapatnya dengan 
benar. Dengan model pair checks (pasangan mengecek) memungkinkan 
bagi siswa untuk saling bertukar pendapat, saling memberikan saran, 
dengan saling menyampaikan pendapat dan saling memberikan saran.
12
 




1. Bagilah siswa di kelas ke dalam kelompok-kelompok yang   terdiri 
dari 4 orang. 
2. Bagi lagi kelompok-kelompok siswa tersebut menjadi berpasang-
pasangan. Jadi, akan ada patner A dan patner B pada kedua pasangan. 
3. Berikan setiap pasangan  sebuah LKS untuk dikerjakan. LKS terdiri 
dari beberapa soal atau permasalahan (jumlahnya genap).  
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4. Berikutnya, berikan kesempatan kepada patner A untuk mengerjakan 
soal nomor 1, sementara patner B mengamati, memberi motivasi, 
membimbing (memberi semangat) patner A selama mengerjakan soal 
nomor 1.  
5. Selanjutnya bertukar peran, patner B mengerjakan soal nomor 2, dan 
patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (memberi 
semangat) patner A selama mengerjakan soal nomor 2.  
6. Setelah 2 soal diselesaikan, pasangan tersebut mengecek hasil 
perkerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok 
mereka. 
7. Setiap kelompok yang memperoleh kesepakatan (kesamaan pendapat 
atau cara memecahkan masalah atau menyelesaikan soal) merayakan 
keberhasilan mereka, atau guru memberikan penghagaan (reward). 
Guru dapat memberikan bimbingan bila kedua pasangan dalam 
kelompok tidak menemukan kesepakatan.. 




1. Melatih siswa untuk bersabar, yaitu memberikan waktu bagi 
pasangan untuk berpikir dan tidak langsung memberikan jawaban 
(menjawabkan) soal yang bukan tugasnya. 
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2. Melatih siswa memberi dan menerima motivasi dari pasangan secara 
tepat dan efektif. 
3. Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap kritik atau saran yang 
membangun dari pasangannya atau dari pasangan lainnya dalam 
kelompoknya. Yaitu, saat mereka saling menegcek hasil pekerjaan 
pasangan lain di kelompoknya 
4. Memberi kesempatan siswa untuk membimbing orang lain 
(pasangannya). 
5. Melatih siswa untuk bertanya atau  meminta bantuan kepada orang 
lain (pasangannya) dengan cara yang baik (bukan langsung meminta 
jawaban, tetapi lebih kepada cara-cara mengerjakan soal atau 
menyelesaikan masalah). 
6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menawarkan bantuan atau 
bimbingan pada orang lain dengan cara yang baik. 
7. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menjaga ketertiban 
kelas. 
8. Belajar menjadi pelatih dengan pasangannya. 
9. Menciptakan saling kerja sama diantara siswa. 








1. Membutuhkan waktu yang lebih lama. 
2. Membutuhkan keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing 
pasangannya, dengan kenyataan setiap patner pasangan bukanlah 
siswa dengan kemampuan belajar yang labih baik.   
2. Kemampuan Kerja Sama  
      Kerja sama dalam kelompok menurut Krisnadi diartikan sebagai 
kolaborasi  yang berarati  kegiatan  belajar yang lebih menekankan kepada 




     Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi 
kelangsungan  hidup.
17
 Kerja sama dalam  pembelajaran dapat dilakukan oleh 
dua atau lebih yang saling berinteraksi, menggabungkan tenaga, ide atau 
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    Hapsari menjelaskan hasil penelitiannya bahwa kemampuan kerja sama 
dalam pembelajaran sangat penting, siswa dapat bertukar gagasan dan 
informasi untuk mencari solusi kreatif serta keberhasilan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sengat bergantung pada sejauh mana mereka 
berinteraksi satu sama lain.  
     Dijelaskan lebih lanjut oleh Nasia  kemampuan kerja sama dalam 
kelompok adalah kepedulian satu orang atau satu pihak lain yang tercermin 
dalam satu kegiatan yang menggantungkan semua pihak dengan prinsip 
saling percaya, menghargai dan adanya norma yang mengatur.
19
 
      Kerja sama merupakan usaha yang dilakukan oleh beberapa orang 
atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
20
 Berdasarkan pendapat para 
peneliti terdahulu, penulis menarik sebuah kesimpulan tentang kemampuan 
kerja sama yaitu merupakan usaha yang dilakukan oleh beberapa orang siswa 
yang bertanggung jawab dan saling membantu untuk mewujudkan tujuan 
bersama. 
      David mengklasifikasikan empat elemen dasar dalam kerja sama 
yaitu: adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan pada anak 
dalam melakukan usaha secara bersama-sama, adanya interaksi langsung 
antara anak dalam satu kelompok, masing-masing anak memiliki tanggung 
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jawab untuk bisa menguasai materi yang diajarkan, penggunaan kemampuan 
interpersonal dan kelompok kecil secara tepat yang dimiliki oleh setiap anak. 
      Senada dengan David, Yudha M. Saputra dan Rudyanto menyatakan 
bahwa pencapaian kerja sama menuntut beberapa syarat yang harus dipenuhi 
oleh anggota, yaitu: adanya kepentingan yang sama, didasari oleh prinsip 
keadilan, dilandasi oleh sikap saling pengertian, adanya tujuan yang sama, 
saling membantu, saling melayani, tanggung jawab, saling menghargai, dan 
kompromi. 
     Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dasar kerja sama 
adalah saling ketergantungan, adanya interaksi, tanggung jawab, dan 
kepentingan yang sama, yang mana kesamaan itu dilandasi oleh sikap saling 
membantu, saling menghargai, dan kompromi. 
Modjiono menerangkan tujuan kerja sama adalah sebagai berikut:
21
 
1. Untuk mengembangkan bertpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 
2. Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi. 
3. Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan siswa. 
4. Untuk memahami dan menghargai satu sama lain antar teman. 
        Dari penjelasan di atas tujuan kerja sama adalah  untuk memudahkan 
siswa mengerjakan tugas secara bersama-sama dan memudahkan siswa 
menghadapi permasalahan dalam pembelajaran. 
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          Riyanto dan Martinus menjelaskan dari kerja kelompok dalam 
hubungannya dengan pengembangan diri yaitu semakin diri seseorang 
mengenali dirinya. Orang lain menjadi tolak ukur supaya dia (yang 
besangkutan) dapat membandingkan dirinya dengan orang lain. Selain itu 
mereka juga berpendapat jika seseorang tidak bisa menilai dirinya artinya 
dia tidak mengenal dirinya. Demikian tidak mampu menilai orang lain 
sebagi mitranya. 
           Di samping hal-hal di atas ada beberapa manfaat kerja sama 
(kelompok) menurut Riyanto dan Martinus antara lain:
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1. Dalam  keadaan normal, tingkat produktivitas kelompok akan lebih 
tinggi dari pada produktivitas perorangan. 
2. Keuntungan  yang diambil oleh kelompok biasanya lebih tepat dari pada 
yang diputuskan oleh seorang diri saja. 
3. Dalam kelompok proses sosialisasi dipercepet. Orang yang hidup sendiri 
tidak membutuhkan proses sosialisasi dengan orang lain. Tetapi oarng 
yang hidup dengan orang lain akan membutuhkan sosialisasi dan itu 
terjadi dalam kelompok. 
4. Kehidupan berkelompok mengembangkan kehidupan yang beradap. 
Dalam hal ini kehadiran kelompok sebagai alat kontrol dalam bertindak. 
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5. Dalam kelompok akan belajar memecahkan konflik dengan efektif. 
Orang yang tidak bernah hidup berkelompok akan mencari menangnya 
sendiri dan berusaha untuk selalu diterima pendapatnya. 
6. Hidup berkelompok meningkatkan kualitas hidup individu karena orang 
cenderung tidak mau kalah dengan orang lain. Etika orang lain berhasil 
ada kecenderungan untuk mengikuti jejak orang yang telah berhasil. 
         Penulis menyimpulkan manfaat kerja sama adalah semakin 
memudahkan suatu pekerjaan yang akan dilakukan dan semakin 
memaksimalkan hasil yang akan dicapai.  
        Ruman mengatakan bahwa ” kerja sama siswa dapat dilihat dai sikap 
siswa yang terbuka terhadap teman sekelompoknya, menghargai hasil 
pekerjaan teman, memberikan gagasan dan perhatian kepada teman, saling 
ketergantungan dan membutuhkan dan bekerja dalam kelompok”.
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         Majid menjelaskan lebih rinci bahwa ”kemampuan kerja sama siswa 
dapat diukur dengan  indikator antara lain yaitu menggunakan kesepakatan, 
menghargai kesempatan, menghargai kontribusi, mengambil giliran dan 
berbagi tugas, berada dalam kelompok, menghargai perbedaan individu.
24
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     Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan mengenai 
indikator kemampuan kerja sama siswa di atas, maka indikator kerjasama 
siswa sebagai berikut:  
1. Menghargai pendapat dan pekerjaan teman. 
2. Saling membantu sesama anggota kelompok dan mau menjelaskan 
kepada anggota kelompok yang belum jelas. 
3. Ikut memecahkan masalah dalam kelompok sehingga mencapai 
kesepakatan. 
4. Mengambil giliran dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
5. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 
6. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 
7. Menyelesaikan tugas tepat waktu.25 
3. Hubungan Antara Model Pembelajaran Pair Checks (Pasangan 
Mengecek) dengan Kemampuan Kerja Sama Siswa 
 Model pair checks (pasangan mengcek), jika diterjemahkan secara 
bebas artinya “pasangan mengecek.” Model  pembelajaran berkelompok atau 
pasangan mengecek ini dipopulerkan oleh Spancer Kagrn tahun 1993. Model 
ini adalah proses belajar yang mengedepankan kerja sama kelompok.  
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Dimana setiap anggota kelompok harus memiliki kemandirian dan 




Kerja sama merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia, 
kerena dengan kerja sama manusia dapat melangsungkan hidupnya. Kerja 
sama juga menuntun interaksi antara beberapa pihak. Menurut Soejono 
Soekanto kerja sama  merupakan  suatu usaha bersama antara perorangan 
atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
Dalam model pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) inilah 
dapat mendorong siswa untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan 
suatu persoalan atau untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan penuh 
tanggung jawab, saling berkontribusi, berani menggung resiko dan saling 
terbuka terhadap kritik dan saran dari anggota kelompok. 
 Kemampuan kerja sama yang dikuasai siswa diharapkan akan 
membantu memperoleh hasil belajar yang optimal. Dengan demikian model 
pair checks  (pasangan mengecek)  sangat cocok untuk kerja sama siswa 
dalam proses belajar mengajar  pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.   
B. Penelitian Relevan  
      Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ini pernah dilakukan 
oleh Laila Nur Safitri pada tahun 2008. Dalam penelitiannya yang berjudul: 
“Peningkatan Keterampilan Kerja sama (Cooperative Skill) Siswa Melalui 
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe STAD (Student 
Teams-AchievementDivisions) Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 
Catur Tunggal 7, Depok. Sleman mengungkapkan bahwa strategi 
pembelajaran kooperatif memiliki pengaruh yang efektif terhadap 
peningkatan ketrampilan kerja sama siswa SD dalam mata pelajaran IPS.
27
 
         Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Laila Nur Safitri dengan 
penelitian yang penulis lakukan terletak pada variabel Y yaitu sama-sama 
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa.  
        Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X. Variabel X yang 
digunakan Laila Nur Safitri adalah penerapan Kooperatif Tipe STAD, 
sedangkan variabel X yang peneulis lakukan adalah menggunakan model 
pembelajaran pair checks (pasangan mengecek). 
2. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ini pernah dilakukan 
oleh Reny Widyaningrum pada tahun  2015 dalam penelitiannya yang 
berjudul: “Penerapan Motode Pembelajaran Pair checks Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa V MIN Mergayu Bandung 
Tuluangung”. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) bagaimana 
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penerapan metode pair check pada mata pelajaran matematika siswa kelas V 
MIN Mergayu Bandung Tulungagung? 2) Bagaimana peningkatan hasil 
belajar siswa dengan menerapkan metode pair check pada mata pelajaran 
matematika siswa kelas V MIN Mergayu Bandung Tulungagung. Metode 
penelitian adalah tindakan kelas. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti, diperoleh aktifitas belajar peserta didik yang selalu meningkat 
pada setiap siklusnya. Pada siklus I presentase aktifitas siswa sebesar 82%, 
dan pada siklus II presentase aktifitas siswa 90%. Setelah penulis 
mengadakan penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahawa ada 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa kelas 
V MIN Mergayu Bandung Tulungagung. Hasil belajar peserta didik pada tes 
awal (pre test) 66, 90, setelah mendapat perlakukan pada silkus I nilai rata-
rata peserta didik meningkat menjadi 70, 04 dengan pesentase keberhasilan 
71, 42%.  Pada siklus II nilai rata-rata peserta didik adalah 92,14 dengan 
presentase keberhasilan mencapai 90, 47 %.  Hal itu, menunjukkan adanya 




Persamaaan penelitian yang dilakukan oleh Reny Widyaningrum 
dengan penelitian yang dilakukan terletak pada variabel X yaitu sama-sama 
mengunakan model pair checks (pasangan mangacek).  
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Sedangkan perbedaanya terletak pada variabel Y yaitu Reny 
Widyaningrum meneliti untuk meningkatkan meningkatkan hasil belajar  
matematika siswa. Sedangkan variabel Y yang  penulis teliti untuk 
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. 
3. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ini pernah dilakukan 
oleh Puspa Wardhani Yudi Sapitri pada tahun 2017.  Dalam penelitiannya 
yang berjudul: “Penerapan Model Pair Checks Untuk Meningkatkan 
Partisipasi Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SD Negri Kitoharjo -3 Pati”. 
Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
motode  Pair checks terjadi peningkatan partisipasi siswa pada akhir siklus II. 
Pada siklus I tingkat keberhasilan  tindakan sebesar 73,33%. Dan pada tes 
siklus II terjadi peningkatan keberhasilan sebesar 86,4%.
29
 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Puspa Wardhani Yudi 
Sapitri dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada variabel X yaitu 
sama-sama menggunakan model pair checks (pasangan mengecek). 
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu Puspa Wardhani 
Yudi Sapitri meneliti untuk meningkatkan partisipasi mata pelajaran IPA 
siswa. Sedangkan variabel Y yang penulis teliti adalah untuk meningkatkan 
kemampuan kerja sama siswa. 
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C. Kerangka Berpikir 
    Pada saat ini, masih banyak siswa yang suka memilih-milih teman dan 
kurang partisipasi dalam melaksanakan tugas kelompok. Masih banyak siswa 
yang tidak mau untuk bekerja sama dengan teman ketika pembelajaran di 
sekolah. Untuk itu guru perlu menerapkan model atau metode pembelajaran 
yang mampu meningkatkan kerja sama siswa dalam proses pembelajaran, dan 
jawabannya ada pada Model pembelajaran pair checks (pasangan mengecek). 
Model pembelajaran ini melibatkan siswa untuk saling bekerja sama dengan 
baik, bertanya dan mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran 
sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan kerja sama siswa dalam 
kelompok. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran ini diasumsikan 
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D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Keberhasilan 
      Indikator  kinerja adalah satu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 
meningkatkan atau memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Indikator 
kinerja harus realistis dan dapat diukur (jelas cara mengukurnya).  Indikator 
kinerja dalam penelitian ini adalah: 
a. Indikator Aktivitas Guru 
          Adapun indikator aktifitas guru dalam menerapkan model 
pembelajaran pair checks (pasangan mengecek). 
1) Guru Membagi  siswa di kelas ke dalam kelompok-kelompok yang   
terdiri atas 4 orang. 
2) Guru membagi lagi kelompok-kelompok siswa tersebut menjadi 
berpasang-pasangan. Jadi, akan ada patner A dan patner B pada kedua 
pasangan. 
3) Guru memberikan setiap pasangan  sebuah LKPD untuk dikerjakan. 
LKPD terdiri dari beberapa soal atau permasalahan (jumlahnya genap). 
4) Guru memberikan kesempatan kepada patner A untuk mengerjakan 
soal nomor 1, sementara patner B mengamati, memberi motivasi, 
membimbing (bila diperlukan) patner A selama mengerjakan soal 




5) Selanjutnya bertukar peran,  guru memberikan kesempatan patner B 
mengerjakan soal nomor 2, dan patner A mengamati, memberi 
motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner A selama mengerjakan 
soal nomor 2.  
6) Guru memberi kesempatan kepada pasangan tersebut mengecek hasil 
pekerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok. 
7) Guru memberi memberikan penghargaan (reward) kepada setiap 
kelompok yang memperoleh kesepakatan (kesamaan pendapat atau 
cara memecahkan masalah atau menyelesaikan soal). Guru dapat 
memberikan bimbingan bila kedua pasangan dalam kelompok tidak 
menemukan kesepakatan. 
b.  Indikator Aktivitas Siswa 
  Adapun indikator aktifitas siswa dalam menerapkan model 
pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) sebagai berikut: 
1) Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang. 
2) Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasang-
pasangan dengan nama patner A dan patner B . 
3) Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal . 
4) Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk 
mengerjakan soal nomor 1, sementara patner B mengamati, memberi 




5) Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan soal 
nomor 2, dan patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing 
(bila diperlukan) patner A selama mengerjakan soal nomor 2.   
6) Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan patner 
B, dan sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner A. 
7) Siswa membuat kesepakatan bersama  (menyelesaikan soal dan 
mendapat penghargaan dari guru). 
2. Indikator Kemampuan Kerja Sama Siswa  
Adapun indikator kemampuan kerja sama siswa dalam penerapan 
model pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) adalah: 
a. Menghargai pendapat dan pekerjaan teman. 
b. Saling membantu sesama anggota kelompok dan mau menjelaskan 
kepada anggota keompok yang belum jelas. 
c. Ikut memecahkan masalah dalam kelompok sehingga mencapai 
kesepakatan. 
d. Mengambil giliran dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
e. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 
f. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan 







E. Hipotesis Tindakan  
     Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah “Model Pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) 
dapat Meningkat Kemampuan Kerja Sama pada Tema Daerah Tempat Tinggalku 






















A.  Subjek dan Objek Penelitian 
     Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 014  Sungai Keranji dengan jumah siswa sebanyak  20 orang, 8 orang laki-
laki dan 12 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
penerapan model pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) untuk 
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji 
kelas IV mata pelajaran yang akan diteliti adalah muatan pembelajaran IPA. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai pada bulan 
Maret-Mei 2021. 
C. Rancangan Penelitian 
      Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah  suatu pengamatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena itu, maka rancangan 
penelitian di lakukan dua siklus, masing-masing siklus melalui tahap perencanaan, 







      Empat langkah terseut saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas. Hubungan keempat tindakan tersebut terlihat pada bagan berikut: 
Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
30
  
      Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua kali 
tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun daur siklus 










Gambar III.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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1. Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah guru sebagai berikut: 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 
yang memuat penyusunan kompetensi dasar (KD) dengan tindakan. 
b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 
observer dalam pelaksanaan tindakan kelas. 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui model penerapan 
pembelajaran kooperatif pair checks (pasangan mengecek) serta lembar 
observasi untuk mengamati kemampuan kerja sama siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
 Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan 
model pembelajaran pair checks (pasangan mengecek) yaitu sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan Awal  
 Kegiatan awal dilaksanakan selama 5 menit dengan membuka 
pelajaran dan memberi salam, guru memperersiapkan kelas sebelum 
belajar dengan berdoa dan memeriksa kerapian kelas, guru mengabsen 




dilaksanakan, menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan 
apersepsi. 
b. Kegiatan Inti  
1) Siswa mengemati gambar yang terdapat di dalam LKS. 
2) Siswa dan guru saling tanya jawab terkait teks terdapat di dalam 
LKS. 
3) Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang. 
4) Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasang-
pasangan dengan nama patner A dan patner B. 
5) Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal. 
6) Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk 
mengerjakan soal nomor 1, sementara patner B mengemati, 
memeberi motivasi (bila diperlukan) patner A selama mengerjakan 
soal nomor 1. 
7) Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan 
soal nomor 2, dan patner A mengamati, memberi motivasi, 
membimbing (bila diperlukan) patner A selama mengerjakan soal 
nomor 2.   
8) Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan 
patner B, dan sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner 
A. 




c. Kegiatan Akhir 
1) Guru  melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian 
indikator. 
2) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah 
menunjukkan sikap disiplin, aktif  dan kerja sama. 
3) Siswa mencatan informasi tentang tugas untuk pertemuan 
berikutnya . 
4) Salah seorang siswa memimpin doa untuk mengakhiri 
pembelajaran. 
5) Guru mengucapkan salam dan menutup pembelajaran. 
3.   Observasi  
  Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 
pelaksanaan  tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang pengamat yaitu 
teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan guru wali kelas IV sebagai 
observer aktivitas  siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
  Tujuannya untuk memberikan masukan atau pendapat terhadap 




pengamat dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan 
berikutnya. 
4. Refleksi  
    Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 
siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas pada pelajaran 
tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 
pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
       Metode penelitian data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian tindakan kelas, teknik 
mengumpulkan data disebut dengan monitoring. Tahap ini merupakan tahap 
penting karena dengan terkumpulnya data, maka peneliti akan mendapatkan hasil 
penelitian yang sesuai dengan hipotesis atau tidak. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi dan 
dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek yang diteliti. Observasi 
dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mengamati aktivitas guru, siswa dan   
kemampuan bekerja sama yang ditunjukkan siswa selama pembelajaran 




Data yang diperoleh dari observasi ini berupa catatan kemampuan 
kerja sama siswa dalam lembar pengamatan yang telah dipersiapkan dan 
dilakukan oleh siswa.  
2. Dokumentasi 
      Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Data 
yang diperoleh melalui dokumen berupa foto-foto Kegiatan pembelajaran. 
Dokumentasi juga dilakukan pada dokumen-dokumen yang berkaitan 
dengan penelitian tindakan kelas berupa lembar jawaban penyelidikan 
kelompok dan daftar kelompok. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
 Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 
kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
31
 
  P =   F x 100% 
   N 
Keterangan: 
F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 
N  = Jumlah frekuensi 
P  = Angka persentase aktivitas siswa dan guru 
100%  = Bilangan tetap 
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Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan 
aktivitas  siswa, maka dilakukan  pengelompokan atas empat kriteria 




Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
No  Interval  (%) Katagori  
1 91 – 100          Sangat Tinggi  
2 76 – 90 Tinggi  
3 55 – 75 Cukup Tinggi  
4 0 – 54 Kurang Tinggi  
 
2.  Kerja Sama Siswa 
           Data penelitian ini berupa data kualitatif yaitu kemampuan kerja 
sama siswa dilihat berdasarkan kriteria sangan tinggi, tinggi, cukup tinggi, 
kurang tinggi, sangan rendah.
33
 




                         % = 
 
  
        
Keterangan: 
% = Presentase kemampuan kerjasama siswa kelas IV 
N = Nilai yang semestinya diperoleh responden 
n = Nilai yang diperoleh responden 
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Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 48. 
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Riduan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.89. 
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  Hasil perhitungan dalam bentuk persentase kemudian 
diinterprestasikan ke dalam tabel kriteria kemampuan kerjasama siswa 
yang kemudian di deskripsikan.  
                                        Tabel III. 2 
               Katagori Penilaian Kemampuan Kerja sama Siswa 
No Kriteria  Interval Skor (%) 
1 81 – 100 Sangat Tinggi 
2 61 - 80 Tinggi 
3 41 - 60 Cukup Tinggi 
4 21 - 40 Kurang Tinggi 


















A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Penerapan Model 
Pembelajaran pair checks (pasangan mengecekek) untuk Meningkatkan 
Kemampuan Kerja Sama Siswa pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji yang dilaksanakan menunjukkan 
adanya peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan yang hanya 
mencapai 40,85% yang berada pada rentang 21-40% dengan katagori Kurang 
Tinggi. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I kemampuan kerja sama siswa 
meningkat menjadi 53,71% . Angka ini berda pada rentang 41-50% dengan 
katagori Cukup Tinggi. Sedangkan pada siklus II  kemampuan kerja sama 
siswa terjadi peningkat menjadi 80,28%. Angka ini berada pada rentang  81-
100% dengan katagori Sangat Tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan kerja sama siswa pada tema daerah  tempat tinggalku di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji dapat ditingkatkan melalui 
penerapan Model Pembelajaran pair checks (pasangan mengecek). 
B. Saran   
Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan model 
pembelajaran  pair checks  (pasangan mengecek) yang dapat meningkatkan 




Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji yang telah dilaksanakan, penulis 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pada penerapan model pembelajaran pair checks (pasangan mengeek) 
dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan kerja sama siswa. 
2. Model pembelajaran tidak hanya dipakai  pada muatan  pembelajaran IPA 
saja, model pembelajaran ini juga dapat digunakan pada muatan 
pembelajaran IPS, PKN B. Indonesia, dan lain-lain. 
3. Bagi peneliti yang datang agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai 
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Silabus Tematik Kelas IV 
 
  Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 
  Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 
 
  KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 


































































































































































































 Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 
 Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
 
 KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  SDN 014 SUNGAI KERANJI 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Tema 8 :  Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1 :  Lingkungan Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 














B. KOMPETENSI DASAR (KD) 






Menghubungkan gaya dan 
gerak pada peristiwa di 
lingkungan sekitar. 
  
Menyajikan hasil percobaan 
tentang hubungan antara 











Menjelaskan  pengertian gaya 
dan gerak dengan benar. 
Menjelaskan perbedaan gaya 
dan gerak. 
Mempraktikkan gaya dorongan 
dan tarikan. 
Menyajikan hasil percobaan 
tentang gaya dan gerak secara 
tertulis.  
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong 
ayunan, siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 
2. Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat 
menjelaskan perbedaan gaya dan gerak. 
3. Dengan mendorong dan menarik meja, siswa dapat mempraktikkan gaya 
dorongan dan tarikan. 
4. Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik meja, 
siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara 
tertulis. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
     Gaya dan Gerak. 
E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
Model             : Pair Checks (pasangan mengecek). 
Metode : Diskusi, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan. 
F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 
     Media              : LKPD. 
     Alat                 : Spidol, papan tulis dan kertas. 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Pedoman Guru kelas 4 Tema 8  (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 









2. Buku Siswa  kelas 4 Tema 8 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
3. Buku pengayaan kelas 4 Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku. 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam/menyapa 
siswa. 
2. Guru  mempersiapkan kelas sebelum 
belajar dengan berdoa dan 
memeriksa kerapian kelas. 
3.  Guru mengabsen siswa. 
4.  Guru memotivasi dan menjelaskan 
mengenai model pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
5.  Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
6.  Guru memberikan apersepsi. 
5 Menit  
Inti 1. Siswa mengamati gambar yang 
terdapat di dalam LKS. 
2. Guru menjelaskan kepada siswa 
bahwa Udin melakukan tarikan dan 
dorongan terhadap ayunan. Tarikan 
dan dorongan yang diberikan Udin 
disebut gaya. Karena ayunan diberi 
gaya oleh Udin, ayunan itu pun 
bergerak. 
3. Siswa diminta membaca pengertian 
gaya dan gerak pada buku siswa. 
4. Guru memberi kesempatan kepada  
siswa untuk melakukan tanya jawab 
tentang pengertian gaya dan gerak 
jika belum paham. 
5. Pada kegiatan AYO MENCOBA: 
Siswa telah memahami pengertian 
gaya dan gerak. Kemudian, siswa 
diminta untuk melakukan percobaan 
untuk mengetahui pengaruh gaya 
tarikan dan dorongan terhadap arah 
gerak benda. 










Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
berkelompok. Siswa membentuk 
kelompok yang terdiri atas 4 orang. 
7. Siswa membentuk lagi kelompok 
tersebut menjadi     berpasang-
pasangan dengan nama patner A dan 
patner B. Siswa melakukan 
percobaan menggunakan alat berupa 
meja. Siswa mengikuti langkah 
kegiatan pada LKPD saat melakukan 
percobaan. 
8. Siswa saling bekerja sama dalam 
sebuah kelompok untuk melakukan 
percobaan. 
9. Selanjutnya, siswa diminta untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang terdapat di dalam LKPD 
berdasarkan hasil percobaan yang 
telah dilakukan. 
10. Setiap pasangan mendapat LKPD 
dan di dalamnya terdapat soal yang 
jumlahnya genap. 
11. Petner A mendapat kesempatan 
saling bekerja sama untuk 
mengerjakan soal nomor 1, 
sementara patner B mengemati, 
memeberi motivasi (bila diperlukan) 
patner A selama mengerjakan soal 
nomor 1. 
12. Siswa bertukar peran, patner B saling 
bekerja sama mengerjakan soal 
nomor 2, dan patner A mengamati, 
memberi motivasi, membimbing 
(bila diperlukan) patner A selama 
mengerjakan soal nomor 2.   
13. Setelah mengerjakan 2 soal patner A 
mengecek hasil pekerjaan patner B, 
dan sebaliknya patner B mengecek 
hasil pekerjaan patner A. 
14. Pada kegiatan AYO BERDISKUSI: 
Setelah siswa melakukan percobaan 









Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
berdiskusi bersama anggota 
kelompoknya tentang perbedaan 
gaya dan gerak. 
15. Siswa membuat kesepakatan bersama 
dan menyelesaikan soal. 
16. Siswa menuliskan hasil diskusinya. 
17. Selanjutnya, siswa diminta 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelompok 
lain. 
Penutup 1. Guru  melakukan penilaian untuk 
mengetahui tingkat ketercapaian 
indikator. 
2. Guru   memberikan penghargaan 
kepada siswa yang telah menunjukkan 
sikap disiplin,aktif  dan kerja sama. 
3. Siswa mencatan informasi tentang 
tugas untuk pertemuan berikutnya. 
4. Satu diantara siswa memimpin doa 












Lampiran Materi  











                                             Lembar Kerja Peserta Didik 
 
 
             
Soal 
1. a. Apakah yang dimaksud dengan gaya dan gerak? 
b. Berilah contoh peristiwa yang menunjukkan bahwa gaya dapat 
membuat benda diam menjadi bergerak! 
2. Perhatikan gambar di bawah! 
a. Apa yang terjadi pada meja saat didorong? 
 
 
 Perhatikan gambar di atas! 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  SDN 014 SUNGAI KERANJI 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Tema 8 :  Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1 :  Lingkungan Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 














B. KOMPETENSI DASAR (KD) 





Menghubungkan gaya dan 
gerak pada peristiwa di 
lingkungan sekitar. 
Menyajikan hasil percobaan 
tentang hubungan antara 








 Menjelaskan perubahan gerak 
akibat gaya.  
Menyajikan hasil percobaan yang 
dilakukan tentang pengaruh gaya 
dengan gerak dengan benar. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
1. Dengan berdiskusi dan kegiatan mendorong meja, siswa dapat mengetahui 
perubahan gerak akibat gaya. 
2. Dengan menulis hasil percobaan, siswa dapat menyajikan hasil percobaan 
yang dilakukan tentang pengaruh gaya dengan gerak dengan benar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
      Pengaruh Gaya terhadap Gerak. 
E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
Model  : Pair Checks (pasangan mengecek). 
Metode : Diskusi, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan. 
 
F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 
      Media             : LKPD. 
      Alat                : Spidol, papan tulis dan kertas. 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Pedoman Guru kelas 4 Tema 8  (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Buku Siswa  kelas 4 Tema 8 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 









H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam/menyapa siswa. 
2. Guru  mempersiapkan kelas sebelum 
belajar dengan berdoa dan memeriksa 
kerapian kelas. 
3.  Guru mengabsen siswa. 
4.  Guru memotivasi dan menjelaskan 
mengenai model pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
5.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
6.  Guru memberikan apersepsi. 
  5 Menit  
Inti 1. Siswa mengemati gambar yang terdapat 
di dalam LKS yaitu gambar seorang 
yang bernama Edo sedang mengendarai  
sepedanya. 
2. Pada kegiatan AYO MENCOBA: Siswa 
diminta membaca narasi pada buku 
siswa. Guru mengajak siswa mengingat 
kembali materi tentang gaya dan gerak. 
Gaya adalah suatu kekuatan yang 
mengakibatkan benda yang dikenainya 
dapat mengalami gerak, perubahan 
kedudukan, atau perubahan bentuk. 
Gaya juga dapat diartikan sebagai 
tarikan atau dorongan yang dapat 
memengaruhi keadaan suatu benda. 
Sementara itu, gerak adalah perpindahan 
kedudukan suatu benda terhadap benda 
lainnya, baik perpindahan kedudukan 
yang mendekati maupun menjauhi suatu 
benda atau tempat asal akibat benda itu 
dikenai gaya. Jadi, gaya memengaruhi 
gerak suatu benda. 
3. Siswa dan guru saling tanya jawab 
terkait teks yang telah dibacakan yaitu 
tentang pengaruh gaya dan gerak. 
4. Selanjutnya, siswa diminta untuk 
mencoba melakukan kegiatan untuk 
mengetahui pengaruh gaya terhadap 
gerak benda, yaitu perubahan gerak 
akibat gaya. 










Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
terdiri atas 4 orang. 
6. Siswa membentuk lagi kelompok 
tersebut menjadi berpasang-pasangan 
dengan nama patner A dan patner B. 
7. Siswa melakukan percobaan 
menggunakan alat berupa meja.  
8. Siswa mengikuti langkah kegiatan pada 
LKPD saat melakukan percobaan 
9. Pada kegiatan AYO MENULIS: Siswa 
telah melakukan percobaan untuk 
mengetahui pengaruh gaya terhadap 
gerak benda. 
10. Selanjutnya, siswa diminta untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat LKPD siswa berdasarkan hasil 
percobaan yang telah dilakukan. 
11. Setiap pasangan mendapat LKPD yang 
terdiri atas 2 soal. 
12. Petner A mendapat kesempatan saling 
bekerja sama untuk mengerjakan soal 
nomor 1, sementara patner B 
mengemati, memeberi motivasi (bila 
diperlukan) patner A selama 
mengerjakan soal nomor 1. 
13. Siswa bertukar peran, patner B saling 
bekerja sama mengerjakan soal nomor 2, 
dan patner A mengamati, memberi 
motivasi, membimbing (bila diperlukan) 
patner A selama mengerjakan soal 
nomor 2.   
14. Setelah mengerjakan 2 soal patner A 
mengecek hasil pekerjaan patner B, dan 
sebaliknya patner B mengecek hasil 
pekerjaan patner A. 
15. Siswa membuat kesepakatan bersama 
dan menyelesaikan soal. 
16. Selanjutnya, siswa diminta 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelompok lain. 
17. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk bertanya kepada 
kelompok yang tampil. 
Penutup 1. Guru  melakukan penilaian untuk 
mengetahui tingkat ketercapaian 













2. Guru   memberikan penghargaan kepada 
siswa yang telah menunjukkan sikap 
disiplin,aktif  dan kerja sama. 
3. Satu diantara siswa memimpin doa 

















Lampiran Meteri  
Pengaruh Gaya terhadap Gerak 
 
 
Tahukah kamu perbedaan gaya dan gerak benda? Gaya dapat 
memengaruhi gerak benda, sebagai berikut: 
1. Benda Diam Menjadi Bergerak 
Dalam kegiatan sehari-hari banyak sekali contoh gaya yang 









jika tidak ada gaya tarik dari sapi. Demikian juga sepeda akan tetap 
diam di tempat jika tidak diberi gaya dorong dengan cara mengayuh 
pedalnya. Contohnya lainnya adalah gerobak bakso yang didorong 
penjualnya akan bergerak maju. 
2. Benda Bergerak Menjadi Diam 
Pada saat naik sepeda, ketika mengerem sepeda menjadi lambat dan 
akhirnya berhenti. Berarti gaya dapat menyebabkan benda bergerak 
menjadi diam. 
3. Perubahan Bentuk Benda  
Contohnya pada saat terjadi tabrakan mobil, mobil bisa berubah bentuk 
karena gaya yang diberikan pada benda melebihi kekuatan bahan 
benda yang bertabrakan. Contoh lain adalah saat menggunakan lilin 
mainan (plastisin). 
4. Perubahan Arah Gerak Benda 
Pada pertandingan sepak bola ketika ditendang, bola akan bergerak 
maju sampai berhenti. Namun, dalam permainan sepak bola banyak 
pemainnya, sehingga gerakan bola selalu berubah. Hal ini disebabkan 
panguh gaya yang diberikan pada bola. Bola yang bergerak kencang 
akan berhenti atau berbalik arah saat dihadang dengan kaki. Contoh 
lain adalah sepeda motor yang melaju akan berbelok ketika setang 
dibelokkan. Gerak suatu benda dipengaruhi beberapa faktor, sebagai 
berikut: 
a. Permukaan suatu benda. 
b. Besar kecilnya gaya gesekan. 
c. Besar kecilnya gaya bekerja pada benda. 













Lembar Kerja Peserta Didik 
 
 
                      
1. Tujuan : Menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerak benda. 
2.  Alat dan bahan 
- Alat-alat tulis 
- Tabel pengamatan 
- Bola kursi meja sepeda   
3. Cara kerja  
- Siapkan alat tulis dan tabel pengamatan yang diperlukan 
- Lakukanlah percobaan yaitu mendorong meja, menendang bola, dan 
menarik kursi dengan teman sekelompokmu secara bergantian lalu amati 
apa yang terjadi 
- Yaitu patner A yang melakukan percobaan,sedangkan patner B yang 
mengamati. (begitu sebaliknya)  
- Setelah melakukan percobaan. Isilah tabel pada di bawah ini  dan  
pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
Soal  
1. a. Hasil Pengamatan 
No Kegiatan Tulis kejadian 
1 Sepeda didorong  Menyebabkan sepada bergerak ke depan, 
lama kelamaan akan berhenti 
2 Bola ditendang   
3 Meja didorong   












b. Pengaruh gaya terhadap benda diam 
- Jika bola di tendang maka bola akan.......... 
-  Karena akibat gaya gesek dari permukaan lantai, maka bola lama 
kelamaan akan…..       
           Pengaruh gaya terhadap benda bergerak  
- Jika sepeda didorong pada waktu sepeda berjalan, maka sepeda 
semakin……gerakannya.   
- Dan sebaliknya jika sepeda ditarik pada waktu jalan, maka sepda 
akan….gerakannya. 
- Gaya adalah ……. 
- Gaya memiliki pengaruh terhadapa….................dan……………. 
2. a. Jelaskan kenapa jika kita dorong meja dipermukaan lantai yang licin 
lebih mudah  
     dirorong?................. 
b. Jelaskan apa yang terjadi jika kita menendang bola ke depan, kemudian 

















                    RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  SDN 014 SUNGAI KERANJI 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Tema 8 :  Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 2 :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
  
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 















B. KOMPETENSI DASAR (KD) 




Menghubungkan gaya dan 


















Mengamati gambar orang 
mendorong dan menarik gerobak. 
 
Menyebutkan beragam gaya yang 
terdapat di lingkungan sekitar. 
 
Menjelaskan pengaruh gaya 
terhadap gerakan benda. 
 
Melakukan percobaan gaya tarik.  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
1. Dengan kegiatan mengamati gambar orang mendorong dan menarik gerobak, 
siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar. 
2. Dengan ceramah dan tanya jawab siswa dapat mengetahui pengaruh gaya 
terhadap gerakan benda. 
3. Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa dapat 
menjelaskan     pengaruh gaya terhadap gerakan benda.    
D. MATERI PEMBELAJARAN 
     Gaya Dorong dan Gaya Tarik. 
E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
Model  : Pair Checks (pasangan mengecek). 
Metode : Diskusi, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan. 
F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 
      Media             : LKPD. 











G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Pedoman Guru kelas 4 Tema 8  (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Buku Siswa  kelas 4 Tema 8 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
3. Buku pengayaan kelas 4 Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku. 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam/menyapa siswa. 
2. Guru  mempersiapkan kelas sebelum 
belajar dengan berdoa dan memeriksa 
kerapian kelas. 
3.  Guru mengabsen siswa. 
4.  Guru memotivasi dan menjelaskan 
mengenai model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
6.  Guru memberikan apersepsi. 
5  Menit 
Inti 1. Siswa mengemati gambar yang terdapat di 
dalam LKS yaitu gambar petugas 
kebersihan sedang mendorong gerobak 
sampah di kawasan Candi. 
2. Guru memberi stimulus kepada siswa 
melalui pertanyaan: Apakah yang dilakukan 
petugas kebersihan pada gambar? 
3. Guru memberi kesempatan kepada 
beberapa siswa untuk mengemukakan 
jawabannya di depan kelas. 
4. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pengertian gaya berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan. Gaya 
dapat diartikan sebagai tarikan atau 
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan 
suatu benda. 
5. Pada kegiatan AYO MENCOBA : Siswa 
telah memahami bahwa gaya dapat 
diartikan sebagai tarikan atau dorongan 
yang dapat memengaruhi keadaan suatu 
benda. Selanjutnya, siswa diajak untuk 
melakukan percobaan untuk mengetahui 









Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
macam pengaruh gaya terhadap gerakan 
benda. 
6. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 
atas 4 orang. 
7. Langkah percobaan dilakukan secara 
berpasangan. 
8. Siswa membentuk lagi kelompok tersebut 
menjadi berpasang-pasangan dengan nama 
patner A dan patner B. 
9. Siswa menyiapkan alat yang diperlukan 
dengan bimbingan guru. 
10. Setiap pasangan mendapat LKPD di 
dalamnya terdapat langkah-langkah 
percobaan dan beberapa pertanyaan yang 
jumlah genap 
11. Setelah selesai melakukan langkah 
percobaan pertama, siswa menjawab 
pertanyaan. Jawaban pertanyaan sesuai 
dengan hasil percobaan yang dilakukan 
siswa. 
12. Petner A mendapat kesempatan saling 
bekerja sama untuk mengerjakan soal 
nomor 1, sementara patner B mengemati, 
memeberi motivasi (bila diperlukan) patner 
A selama mengerjakan soal nomor 1. 
13. Siswa bertukar peran, patner B saling 
bekerja sama mengerjakan soal nomor 2, 
dan patner A mengamati, memberi 
motivasi, membimbing (bila diperlukan) 
patner A selama mengerjakan soal nomor 2.   
14. Setelah mengerjakan 2 soal patner A 
mengecek hasil pekerjaan patner B, dan 
sebaliknya patner B mengecek hasil 
pekerjaan patner A. 
15. Siswa membuat kesepakatan bersama dan 
menyelesaikan soal. 
16. Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil percobaannya ke 
depan kelas. 
Penutup 1. Guru  melakukan penilaian untuk 
mengetahui tingkat ketercapaian indikator. 
2. Guru   memberikan penghargaan kepada 
siswa yang telah menunjukkan sikap 










Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
3. Siswa  mencatat informasi tentang tugas 
untuk pertemuan berikutnya. 
4. Satu diantara siswa  memimpin doa untuk 
mengakhiri pembelajaran dan 
mengucapkan salam. 
 




























Dalam kehidupan sehari-hari kita melakukan berbagai macam gaya, antara 
lain gaya tarik dan gaya dorong. Perhatikan gambar di bawah ini! 
   
Gambar pertama menunjukkan adanya gaya dorong terhadap meja. 
Dorongan yang dilakukan dari belakang meja menyebabkan meja bergerak maju. 
Makin besar gaya dorongan yang diberikan, maka meja bergerak makin cepat. 
Jadi, besar kecilnya gaya berpengaruh terhadap kecepatan gerak benda. Arah 
dorongan berasal memengaruhi arah gerak meja. Jika didorong ke depan meja 
akan bergerak ke depan. Jika didorong kesamping maka meja akan bergerak ke 
samping. Gambar kedua menujukkan adanya gaya tarik terhadap meja. Sama 
halnya yang terjadi dengan dorongan, besar kecilnya gaya saat menarik benda 
juga berpengaruh terhadap kecepatan gerak. Arah datangnya tarikan juga 



































Ayo Mencoba  
Mendorong Meja Sendiri dan Bersama Teman 
Tujuan  : Mengetahui perubahan gerak akibat gaya. 
 Alat  : Meja.  
Langkah kegiatan 
1. Letakkan meja di tempat yang  cukup luas. 
2.  
Doronglah meja secara sendiri dengan kekuatan penuh. 





















Tulislah hasil percobaanmu dengan  menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut. 
1. Apa perbedaan yang kamu rasakan saat mendorong meja sendiri dan 
berdua ? 
2. Bagaimana pergerakan  meja saat didorong sendiri dan berdua ? 









                       
3.  kemudian, doronglah  meja bersama temanmu. Gunakan kekuatan 
penuh seperti saat mendorong meja sendirian. Perhatikan gerakan 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  SDN 014 SUNGAI KERANJI 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Tema 8 :  Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 2 :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 















B. KOMPETENSI DASAR (KD) 





Menghubungkan gaya dan gerak 
pada peristiwa di lingkungan 
sekitar.  
 
Menyajikan hasil percobaan 






Menjelaskan berbagai contoh 
pengaruh gaya terhadap 
gerakan benda. 
Melakukan percobaan yaitu 
memantulkan bola ke lantai 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
1. Dengan tanya jawab dan diskusi kelompok siswa dapat mengetahui contoh    
pengaruh gaya terhadap gerakan benda. 
2. Dengan kegiatan mencoba memantulkan bola ke lantai , siswa dapat 
menjelaskan berbagai contoh pengaruh gaya terhadap gerakan benda di 
lingkungan sekitar.      
D. MATERI PEMBELAJARAN 
     Pengaruh Kecepatan Gaya terhadap Gerak Benda. 
E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
Model  : Pair Checks (pasangan mengecek). 
Metode : Diskusi, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan. 
F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 
     Media             : LKPD. 
     Alat                 : Spidol, papan tulis dan kertas. 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Pedoman Guru kelas 4 Tema 8  (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Buku Siswa  kelas 4 Tema 8 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta:   Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 









H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam/menyapa siswa. 
2. Guru  mempersiapkan kelas sebelum 
belajar dengan berdoa dan memeriksa 
kerapian kelas. 
3.  Guru mengabsen siswa. 
4.  Guru memotivasi dan menjelaskan 
mengenai model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
6.  Guru memberikan apersepsi. 
5 Menit 
Inti 1. Guru mamerintahkan siswa ntuk mengemati 
gambar yang terdapat di dalam LKS yaitu 
gambar seorang yang bernama Dayu 
mengayuh sepeda perlahan, kemudian 
semakin cepat.  
2. Guru dan siswa saling bertanya jawab 
terkait teks yang telah dibacakan yaitu 
tentang Pengaruh Gaya terhadap Gerak. 
3. Pada kegiatan ayo berlatih Guru mengajak 
siswa mengerjakan soal yang tedapat pada 
LKPD Kegiatan dilakukan secara 
berkelompok. 
4. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 
atas 4 orang. 
5. Kegiatan dilakuakn secara berpasangan 
6. Siswa membentuk lagi kelompok tersebut 
menjadi berpasang-pasangan dengan nama 
patner A dan patner B. 
7. Setiap pasangan mendapat LKPD yang 
terdiri atas 2 soal. 
8 nomor 1, sementara patner B mengemati, 
Petner A mendapat kesempatan saling 
bekerja sama untuk mengerjakan soal 
memeberi motivasi (bila diperlukan) 
patner A selama mengerjakan soal nomor 
1. 
9 Siswa bertukar peran, patner B saling 
bekerja sama mengerjakan soal nomor 2, 
dan patner A mengamati, memberi 
motivasi, membimbing (bila diperlukan) 
patner A selama mengerjakan soal nomor 










Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
10 Setelah mengerjakan 2 soal patner A 
mengecek hasil pekerjaan patner B, dan 
sebaliknya patner B mengecek hasil 
pekerjaan patner A. 
11 Siswa membuat kesepakatan bersama dan 
menyelesaikan soal. 
Penutup 1. Guru  melakukan penilaian untuk 
mengetahui tingkat ketercapaian 
indikator. 
2. Guru   memberikan penghargaan kepada 
siswa yang telah menunjukkan sikap 
disiplin,aktif  dan kerja sama. 
3. Siswa  mencatat informasi tentang tugas 
untuk pertemuan berikutnya. 
4. Satu diantara siswa memimpin doa untuk 















Pengaruh Kecepatan Gaya terhadap Gerak Benda 
   
Gaya memberikan pengaruh terhadap benda. Pengaruh tersebut adalah 
menggerakan benda diam, gaya mengubah kecepatan dan arah benda yang 










 Pada gambar tersebut terbukti bahwa mobil-mobilan yang ditarik sambil 
berjalan bergerak lebih lambat daripada mobil-mobilan yang ditarik sambil 
berlari. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kecepatan gaya memengaruhi 
kecepatan gerak benda. Hal ini juga dapat kita rasakan saat. Saat kita mengayuh 
pedal sepeda dengan cepat maka sepeda bergerak dengan cepat. Kita dapat 
merasakan kecepatan angin yang menerpa tubuh kita. Jika kita mengayuh pedal 
dengan lambat, maka sepeda melaju dengan lambat. Bola yang ditendang dengan 
keras menyebabkan bola bergerak makin cepat. Gaya yang diberikan pada benda 
yang bergerak memberi hasil yang berbeda-beda. Jika benda yang bergerak diberi 
gaya, maka ada beberapa kemungkinan, yaitu benda menjadi diam, benda 
































                                                     
 
Soal 
Ayo diskusikan dengan temanmu! 
1. a. Jelaskan tiga faktor yang mempengaruhi gerak benda! 
b. Apa yang terjadi bila bola menggelinding kemudian ditentang ? 
2. a. Mengapa kelereng yang dijentikkan tangan kita lama-kelamaan    
     berhenti? 













PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
No  
Aktivitas yang  
diamati  
Skor  
Sangat Tinggi (4) Tinggi (3) Cukup Tinggi (2)  Kurang Tinggi  (1) 







Apabila guru membagi 
siswa menjadi beberapa 
kelompok, masing-
masing kelompok  
terdapat  empat orang 
siswa dengan sangat adil 
dan teratur. 
Apabila guru membagi 
siswa menjadi beberapa 
kelompok, masing-
masing kelompok 
terdapat empat orang 
siswa dengan adil dan 
teratur. 
Apabila guru membagi 
siswa menjadi beberapa 
kelompok, tetapi kurang 
adil dan teratur. 





tidak terdapat empat 
orang siswa. 







patner A dan 
patner B. 
Apabila guru membagi 
lagi kelompok-
kelompok siswa menjadi 
berpasang-pasangan dan 
menamai  dengan patner 
A dan patner B dengan 
sangat benar dan sesuai. 
Apabila guru membagi 
lagi kelompok-
kelompok siswa  
menjadi berpasang-
pasangan tetapi kuang 
sesuai, karena tidak 
menamai dengan nama 
patner A dan patner B. 
Apabila guru membagi 
lagi kelompok-
kelompok siswa tetapi 
tidak berpasang-
pasangan dan tidak 
menamainya dengan 
patner A dan patner B. 







denngan patner A 
dan patner B. 
3 Guru memberikan 
LKPD pada  setiap 
pasangan, dan di 
dalamnya terdapat 




pada setiap pasangan, 
dan di dalamnya 
terdapat beberapa soal 
yang jumlahnya genap 
dengan sangat benar dan 
Apabila guru 
memberikan LKPD 
tetapi tidak kepada 
setiap pasangan, namun 
di dalamnya terdapat 




tetapi tidak kepada 
setiap pasangan dan di 
dalamnya terdapat soal 
yang jumlahnya genap 
ganjil. 
Apabila guru tidak 
memberikan LKPD 
yang di dalamnya 
terdapat beberapa 
soal yang  jumlahnya 












Aktivitas yang  
diamati  
Skor  
Sangat Tinggi (4) Tinggi (3) Cukup Tinggi (2)  Kurang Tinggi  (1) 
teratur. 
4 Guru memberikan 
kesempatan 
kepada patner A 
untuk 
mengerjakan soal 
nomor 1, dan 
mengewasi patner 










patner A untuk saling 
bekerja sama dalam 
menjawab soal yang 
telah diberikan dengan 
memeberikan waktu 
kepada siswa untuk 
mengerjakan soal dan 
guru mengawasi patner 




patner A untuk saling 
bekerjasmaa dalam 
mengerjakan soal yang 
telah diberikan tetapi 
tidak memberikan waktu 
kepada siswa untuk 
mengerjakan soal dan 
guru mengawasi patner 




patner A untuk bekerja 
sama tetapi guru tidak 
memerintakakan siswa 
untuk berkerja sama 
dalam mengerjakan soal 
yang telah diberikan dan 
mengawasi patner B 





patner A untuk saling 
bekerja sama dalam 
mengerjakan soal 
yang telah diberikan 
dan mengawasi 
patner B dengan 
tidak teliti dan 
tenang. 
5 Selanjutnya 











patner B untuk saling 
bekerja sama dalam 
menjawab soal yang 
telah diberikan dengan 
memeberikan waktu 
kepada siswa untuk 
mengerjakan soal dan 
guru mengawasi patner 
Guru memberikan 
kesempatan kepada 
patner B untuk saling 
bekerjasmaa dalam 
mengerjakan soal yang 
telah diberikan tetapi 
tidak memberikan waktu 
kepada siswa untuk 
mengerjakan soal dan 
guru mengawasi patner 
Guru memberikan 
kesempatan kepada 
patner B untuk bekerja 
sama tetapi guru tidak 
memerintakakan siswa 
untuk berkerja sama 
dalam mengerjakan soal 
yang telah diberikan dan 
mengawasi patner A 




patner B untuk saling 
bekerja sama dalam 
mengerjakan soal 
yang telah diberikan 
dan mengawasi 
patner A dengan 











Aktivitas yang  
diamati  
Skor  






A dengan sangat teliti 
dan tenang. 
A dengan teliti dan 
tenang. 
tenang. tenang. 















setiap pasangan untuk 
saling mengecek hasil 
jawaban soal yang telah 
dikerjakan dengan 
pasanga lain dalam satu 
kelompok dengan 
memerintahkan siswa 
untuk tetap tenang dan 
teratur pada saat 
mengecek jawaban soal. 
Guru memberikan 
kesempatan kepada 
setiap pasanngan untuk 
saling mengecek 
jawaban soal yang telah 
dikerjakan tetapi tidak 
memerintahkan siswa 
untuk tetap tenang dan 
teratur pada saat 
mengecek jawaban soal. 
Guru memberikan 
kesempatan kepada 
setiap pasangan untuk 
saling mengecek 
jawaban soal yang telah 
dikerjakan tetapi tidak 
dengan pasangan lain 







soal yang telah 
dikerjakan dengan 












Aktivitas yang  
diamati  
Skor  
Sangat Tinggi (4) Tinggi (3) Cukup Tinggi (2)  Kurang Tinggi  (1) 






















kepada setiap kelompok 
yang memperoleh 
kesepakatan (kesamaan 
pendapat atau cara 
memecahkan masalah 
atau menyelesaikan 
soal), dengan sangat 
jujur dan adil. Guru 
memberikan bimbingan 
bila kedua pasangan 
dalam kelompok tidak 
menemukan 
kesepakatan dengan 
sangat jelas dan tenang. 
Guru memberikan 
penghargaan (reward) 
kepada setiap kelompok 
yang memperoleh 
kesepakatan (kesamaan 
pendapat atau cara 
memecahkan masalah 
atau menyelesaikan 
soal), dengan  jujur dan 
adil. Guru memberikan 





tenang dan jelas. 
Guru memberikan 
penghargaan (reward) 
kepada setiap kelompok 
yang memperoleh 
kesepakatan (kesamaan 
pendapat atau cara 
memecahkan masalah 
atau menyelesaikan 
soal), dengan sangat 
adil. Guru memberikan 





kurang tenang kurang 




























Nama sekolah  : SDN 014 Sungai Keranji 
Hari/Tanggal  : Rabu/24 Maret 2021 
Kelas/Semester : IV/II 
Pertemuan Ke/Siklus  : 1/I 





4 3 2 1 
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, masing masing kelompok terdapat 
empat orang siswa. 
 √   3 
2 Guru membagi lagi kelompok-kelomok siswa 
tersebut menjadi berpasang-pasangan yang 
dinamai dengan patner A dan patner B. 
 √   3 
3 Guru memberikan LKPD pada  setiap 
pasangan, dan di dalamnya terdapat beberapa 
soal yang jumlahnya genap. 
  √  2 
4 Guru memberikan kesempatan kepada patner 
A untuk mengerjakan soal nomor 1, dan 
mengawasi patner B  pada saat mengamati, 
memberi motivasi, membimbing (bila 
diperlukan) patner A selama mengerjakan soal 
nomor 1.  
 √   3 
5 Selanjutnya bertukar peran,  guru memberikan 
kesempatan patner B mengerjakan soal nomor 
2, dan mengawasi patner A mengamati, 
memberi motivasi, membimbing (bila 
diperlukan) patner A selama mengerjakan soal 
nomor 2.  
 √   3 
6 Guru memberi kesempatan kepada pasangan 
tersebut mengecek hasil perkerjaan mereka 
berdua dengan pasangan lain yang satu 
kelompok. 
 √   3 
7 Guru memberi memberikan penghargaan 
(reward). Kepada setiap kelompok yang 
memperoleh kesepakatan (kesamaan pendapat 
atau cara memecahkan masalah atau 
menyelesaikan soal). Guru dapat memberikan 
bimbingan bila kedua pasangan dalam 
kelompok tidak menemukan kesepakatan. 
  √  2 
Jumlah/(%) 19/(67,85%) 
         
Sungai Keranji, 24 Maret 2021 
             Observer 
          










Nama sekolah  : SDN 014 Sungai Keranji 
Hari/Tanggal  : Jumat/26 Maret 2021 
Kelas/Semester : IV/II 
Pertemuan Ke/Siklus  : 2/I 





4 3 2 1 
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, masing masing kelompok terdapat 
empat orang siswa. 
 √    4 
2 Guru membagi lagi kelompok-kelomok siswa 
tersebut menjadi berpasang-pasangan yang 
dinamai dengan patner A dan patner B. 
 √    4 
3 Guru memberikan LKPD pada  setiap pasangan, 
dan di dalamnya terdapat beberapa soal yang 
jumlahnya genap. 
 √   3 
4 Guru memberikan kesempatan kepada patner A 
untuk mengerjakan soal nomor 1, dan 
mengawasi patner B  pada saat mengamati, 
memberi motivasi, membimbing (bila 
diperlukan) patner A selama mengerjakan soal 
nomor 1.  
 √    4 
5 Selanjutnya bertukar peran,  guru memberikan 
kesempatan patner B mengerjakan soal nomor 2, 
dan mengawasi patner A mengamati, memberi 
motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner 
A selama mengerjakan soal nomor  2.  
 √    4 
6 Guru memberi kesempatan kepada pasangan 
tersebut mengecek hasil perkerjaan mereka 
berdua dengan pasangan lain yang satu 
kelompok. 
 √   3 
7 Guru memberi memberikan penghargaan 
(reward). Kepada setiap kelompok yang 
memperoleh kesepakatan (kesamaan pendapat 
atau cara memecahkan masalah atau 
menyelesaikan soal). Guru dapat memberikan 
bimbingan bila kedua pasangan dalam kelompok 
tidak menemukan kesepakatan. 
 √   3 
Jumlah/(%) 25/(85,71%) 
 
Sungai Keranji, 26 Maret 2021 
             Observer 
          









Nama sekolah  : SDN 014 Sungai Keranji 
Hari/Tanggal  : Senin/29 Maret 2021 
Kelas/Semester : IV/II 
Pertemuan Ke/Siklus  : 3/II 





4 3 2 1 
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, masing masing kelompok terdapat 
empat orang siswa. 
√    4 
2 Guru membagi lagi kelompok-kelomok siswa 
tersebut menjadiberpasang-pasangan yang 
dinamai dengan patner A dan patner B. 
√    4 
3 Guru memberikan LKPD pada  setiap 
pasangan, dan di dalamnya terdapat beberapa 
soal yang jumlahnya genap. 
√    4 
4 Guru memberikan kesempatan kepada patner 
A untuk mengerjakan soal nomor 1, dan 
mengawasi patner B  pada saat mengamati, 
memberi motivasi, membimbing (bila 
diperlukan) patner A selama mengerjakan soal 
nomor 1.  
 √   3 
5 Selanjutnya bertukar peran,  guru memberikan 
kesempatan patner B mengerjakan soal nomor 
2, dan mengawasi patner A mengamati, 
memberi motivasi, membimbing (bila 
diperlukan) patner A selama mengerjakan soal 
nomor 2.  
√    4 
6 Guru memberi kesempatan kepada pasangan 
tersebut mengecek hasil perkerjaan mereka 
berdua dengan pasangan lain yang satu 
kelompok 
√    4 
7 Guru memberi memberikan penghargaan 
(reward). Kepada setiap kelompok yang 
memperoleh kesepakatan (kesamaan pendapat 
atau cara memecahkan masalah atau 
menyelesaikan soal). Guru dapat memberikan 
bimbingan bila kedua pasangan dalam 
kelompok tidak menemukan kesepakatan. 
 √   3 
Jumlah/(%) 26/(92,85%) 
 
Sungai Keranji, 29 Maret 2021 
             Observer 
          










Nama sekolah  : SDN 014 Sungai Keranji 
Hari/Tanggal  : Rabu/31 Maret 2021 
Kelas/Semester : IV/II 
Pertemuan Ke/Siklus  : 4/II 
No Aktivitas yang diamati 




4 3 2 1 
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, masing masing kelompok terdapat 
empat orang siswa. 
√    4 
2 Guru membagi lagi kelompok-kelomok siswa 
tersebut menjadi berpasang-pasangan yang 
dinamai dengan patner A dan patner B. 
√    4 
3 Guru memberikan LKPD pada  setiap 
pasangan, dan di dalamnya terdapat beberapa 
soal yang jumlahnya genap. 
√    4 
4 Guru memberikan kesempatan kepada patner 
A untuk mengerjakan soal nomor 1, dan 
mengawasi patner B  pada saat mengamati, 
memberi motivasi, membimbing (bila 
diperlukan) patner A selama mengerjakan 
soal nomor 1.  
√    4 
5 Selanjutnya bertukar peran,  guru 
memberikan kesempatan patner B 
mengerjakan soal nomor 2, dan mengawasi 
patner A mengamati, memberi motivasi, 
membimbing (bila diperlukan) patner A 
selama mengerjakan soal nomor 2.  
√    4 
6 Guru memberi kesempatan kepada pasangan 
tersebut mengecek hasil perkerjaan mereka 
berdua dengan pasangan lain yang satu 
kelompok 
√    4 
7 Guru memberi memberikan penghargaan 
(reward). Kepada setiap kelompok yang 
memperoleh kesepakatan (kesamaan 
pendapat atau cara memecahkan masalah atau 
menyelesaikan soal). Guru dapat memberikan 
bimbingan bila kedua pasangan dalam 
kelompok tidak menemukan kesepakatan. 
 √   3 
Jumlah/(%) 27/(96,42%) 
                              
Sungai Keranji, 29 Maret 2021 
             Observer 
          








PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
No  
Aktivitasi yang  
diamati  
Skor  
Sangat Tinggi (4)  Tinggi (3) Cukup Tinggi (2)   Kurang Tinggi (1)  
1 Siswa membentuk 
kelompok, masing 
masing kelompok 






terdiri atas 4 orang 
siswa dengan sangat 




terdiri atas 4 orang 





terdiri atas 4 ornag 
siswa dengan kurang 








yang dinamai dengan 







yang dinamai dengan 
patner A dan patner B 



















3 Siswa mendapat 
LKPD pada  setiap 
pasangan, dan di 
dalamnya terdapat 
beberapa soal yang 
jumlahnya genap. 
Siswa mendapat LKPD 
pada  setiap pasangan, 
dan di dalamnya 
terdapat beberapa soal 
yang jumlahnya genap 
dengan sangat tenang 
dan tertib. 
Siswa mendapatkan 
LKPD pada  setiap 
pasangan, dan di 
dalamnya terdapat 
beberapa soal yang 
jumlahnya genap 
dengan tenang dan 
tertib. 
Siswa mendapatkan 
LKPD pada  setiap 
pasangan, dan di 
dalamnya terdapat 
beberapa soal yang 
jumlahnya genap 




LKPD pada  setiap 
pasangan, dan di 
dalamnya terdapat 
beberapa soal yang 
jumlahnya genap 
dengan tidak 











Aktivitasi yang  
diamati  
Skor  
Sangat Tinggi (4)  Tinggi (3) Cukup Tinggi (2)   Kurang Tinggi (1)  
4 Siswa saling berkerja 
sama dalam menjawab 
soal yang telah 
diberikan. 
Siswa saling berkerja 
sama dalam menjawab 
soal yang telah 
diberikan dengan 
sangat semangat dan 
tanggung jawab. 
Siswa saling berkerja 
sama dalam menjawab 
soal yang telah 
diberikan dengan 
semangat dan tanggung 
jawab. 
Siswa saling berkerja 
sama dalam menjawab 
soal yang telah 
diberikan dengan 





soal yang telah 
diberikan. 
5 Siswa saling mengecek 
hasil jawaban soal 
yang telah dikerjakan 
dengan pasangan lain 
dalam satu kelompok. 
 
Siswa saling mengecek 
hasil jawaban soal yang 
telah dikerjakan dengan 
pasangan lain dalam 
satu kelompok dengan 
sangat tenang. 
Siswa saling mengecek 
hasil jawaban soal yang 
telah dikerjakan dengan 
pasangan lain dalam 
satu kelompok dengan 
tenang. 
Siswa saling mengecek 
hasil jawaban soal yang 
telah dikerjakan dengan 
pasangan lain dalam 
satu kelompok tetapi 
kurang tenang.   
Siswa tidak saling 
mengecek hasil 
jawaban soal yang 
telah dikerjakan 
dengan pasangan 
lain dalam satu 
kelompok. 
6 Siswa saling bekerja 
sama untuk 
memperoleh 
kesepakatan  bersama. 
 
Siswa saling bekerja 
sama untuk 
memperoleh 
kesepakatan  bersama 
dengan sangat tenang 
dan tanggung jawab. 
Siswa saling bekerja 
sama untuk 
memperoleh 
kesepakatan  bersama 
dengan tenang dan 
tanggung jawab. 
Siswa saling bekerja 
sama untuk 
memperoleh 
kesepakatan  bersama 
dengan kurang tenang 
dan tanggung jawab. 
Siswa tidak saling 




7 Siswa mendengarkan 





bimbingan guru apabila 
tidak menemukan 
kesepakatan bersama 
dengan sangat tenang dan 
fokus. 
Siswa mendengarkan 
bimbingan guru apabila 
tidak menemukan 
kesepakatan bersama 
dengan tenang dan fokus. 
Siswa mendengarkan 
bimbingan guru apabila 
tidak menemukan 
kesepakatan bersama 







dengan sangat tidak 












A.  Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang. 
B. Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasang-pasangan dengan 
nama patner A dan patner B. 
C. Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal. 
D. Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk mengerjakan soal. nomor 
1, sementara patner B mengemati, memeberi motivasi (bila diperlukan) patner A 
selama mengerjakan soal nomor 1. 
E. Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan soal nomor 2, dan 
patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner A 
selama mengerjakan soal nomor 2.   
F. Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan patner B, dan 
sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner A. 
G. Siswa membuat kesepakatan bersama  (menyelesaikan soal). 










A. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang. 
B. Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasang-pasangan dengan 
nama patner A dan patner B. 
C. Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal. 
D. Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk mengerjakan soal. nomor 
1, sementara patner B mengemati, memeberi motivasi (bila diperlukan) patner A 
selama mengerjakan soal nomor 1. 
E. Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan soal nomor 2, dan 
patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner A 
selama mengerjakan soal nomor 2.   
F. Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan patner B, dan 
sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner A. 
G. Siswa membuat kesepakatan bersama  (menyelesaikan soal). 











A. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang. 
B. Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasang-pasangan dengan 
nama patner A dan patner B. 
C. Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal. 
D. Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk mengerjakan soal. nomor 
1, sementara patner B mengemati, memeberi motivasi (bila diperlukan) patner A 
selama mengerjakan soal nomor 1. 
E. Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan soal nomor 2, dan 
patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner A 
selama mengerjakan soal nomor 2.   
F. Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan patner B, dan 
sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner A. 













A. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang. 
B. Siswa membentuk lagi kelompok tersebut menjadi berpasang-pasangan dengan 
nama patner A dan patner B. 
C. Setiap pasangan mendapat LKPD yang terdiri atas 2 soal. 
D. Petner A mendapat kesempatan saling bekerja sama untuk mengerjakan soal. nomor 
1, sementara patner B mengemati, memeberi motivasi (bila diperlukan) patner A 
selama mengerjakan soal nomor 1. 
E. Siswa bertukar peran, patner B saling bekerja sama mengerjakan soal nomor 2, dan 
patner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner A 
selama mengerjakan soal nomor 2.   
F. Setelah mengerjakan 2 soal patner A mengecek hasil pekerjaan patner B, dan 
sebaliknya patner B mengecek hasil pekerjaan patner A. 










PEDOMAN KEMAMPUAN KERJA SAMA SISWA  
No Aktivitas yang diamati 
Skor 
Sangat Baik (5) Baik (4) Cukup (3) Kurang (2) Sangat Kurang (1) 
1 Menghargai pendapat 



















Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 




 Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 




2 Saling membantu sesama 
anggota kelompok dan 
mau menjelaskan 
kepada anggota 
kelompok yang belum 
jelas. 
 







Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 











- Siswa mau 
menjelaskan 
kepada anggota  
kelompok yang 
belum mengerti. 




























Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 





Dari 5 aktifitas 























4 Mengambil giliran 
dalam menyelesaikan 


















Dari 5 aktifitas 





Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 










- Siswa aktif 
dalam 
kelompok. 




5 Berada dalam kelompok 




















- Siswa duduk 
di 
kelompoknya. 
- Siswa tidak 
berjalan-jalan. 




- Siswa tidak 
menganggu 
kelompok lain. 






Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 



































Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 





Dari 5 aktifitas 

























- Siswa sangat 
kompak. 









Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 




Dari 5 aktifitas 





Dari 5 aktifitas 













Lembar Observasi Kemampuan Kerja Sama Siswa 
Nama Sekolah : SDN 014 Sungai Keranji 
Hari/tanggal  : Rabu/24 Maret 2021 
Kelas   : IV/II 

















Lembar Observasi Kemampuan Kerja Sama Siswa 
Nama Sekolah : SDN 014 Sungai Keranji 
Hari/tanggal  : Jumat/26 Maret 2021 
Kelas   : IV/II 

















Lembar Observasi Kemampuan Kerja Sama Siswa 
Nama Sekolah : SDN 014 Sungai Keranji 
Hari/tanggal  : Senin/29 Maret 2021 
Kelas   : IV/II 


















Lembar Observasi Kemampuan Kerja Sama Siswa 
Nama Sekolah : SDN 014 Sungai Keranji 
Hari/tanggal  : Rabu/31 Maret 2021 
Kelas   : IV/II 
























































































































Gambar 1: Guru menjelaskan materi          Gambar 2: Siswa mendengarkan           
                    Pelajaran                                                             penjelasan guru        
 
   
Gambar 3: Siswa duduk berkelompok         Gambar 4: Guru membegikan LKPD 
  
Gambar 5: Siswa mengerjakan tugas                Gambar 6: Siswa memprentasikan         
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